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BABI
PENDAHULUAN
A.LatarBelakang
Pemerintah daerah merupakan lembaga yang mengatursegala kegiatan
pembangunandanpelayanankepadamasyarakatdisuatudaerah.Pemerintahdaerah
berwenanguntukmengaturdanmengurussendiriurusanpemerintahanmenurutasas
otonomidantugaspembantuan.Pemberianotonomiyangluaskepadasuatudaerah
ditujukan untuk mempercepat terwujudnya peningkatan daya saing dengan
memperhatikanprinsipdemokrasi,pemerataan,keadilan,keistimewaandanpotensi
yangadadisuatudaerah.
Dalamoperasionalnya,pemerintahdaerahtidakterlepasdarilaporandarihasil
kinerjasuatudaerahyangdisebutdenganlaporankeuanganpemerintahdaerah.
Laporankeuanganpemerintahdaerahadalahsuatualatpengendaliandanevaluasi
kinerjasuatudaerahsecarakeseluruhan.Tujuanutamalaporankeuanganpemerintah
daerahadalahuntukmenyajikaninformasiyangbermanfaatbagipihak-pihakyang
berkepentingandalammenilaiakuntabilitasdanmembuatkeputusanekonomi,sosial,
maupun politik.Data keuangan daerah yang memberikan gambaran statistik
perkembangananggarandanrealisasi,baikpenerimaanmaupunpengeluarandan
analisaterhadapnyamerupakaninformasiyangpentingterutamauntukpemerintah
membuatkebijakandalampengelolaankeuangan.
DiIndonesia,akuntansipemerintahansecarahistorisbelumbanyakberkembang
sejakkemerdekaan17Agustus1945.Menurutcatatansejarah,produkakuntansi
pemerintahanIndonesiapertamaadalahneracakekayaannegarayangdikeluarkan
tahun1948.Bentukakuntabilitaskeuanganinimasihdalam bahasadanmatauang
Belanda.Mulaiakhirtahun2003,barulahakuntansipemerintahanmendapatperhatian
dandasarhukumyangmenggantikanprodukBelandatersebutyaituUUNo17tahun
2003tentangkeuangannegaramenjadipijakanpentingperkembanganakuntansi
pemerintahandiIndonesia.Hinggapadatanggal13junitahun2005ditetapkanlah
PeraturanPemerintahNo.24tahun2005tentangStandarAkuntansiPemerintahan
(SAP)untuksebagaidasarpemerintahdalammenyusunlaporankeuanganpemerintah
dandaerah.KemudianterjadiperubahandariPPNo.24tahun2005menjadiPeraturan
PemerintahNo.71tahun2010tentangStandarAkuntansiPemerintahan(SAP)yang
terjadibeberapaperbaikandariperaturanterdahulu.
Suatudaerahharusmampumeningkatkankinerjapelayananpublikagarkualitas
otonomidaerah untukefektivitas penyelenggaraan dengan masyarakatmenjadi
semakinbaik.Daerahjugaharusmenumbuhkansemangatotonomidaerahagar
menjadimediabagipemerintahdaerahuntukmerefleksikansertamemperkokoh
tanggungjawab,agarmenjadikandaerahlebihmandiri,majudansejahtera.
Pelayanan masyarakat oleh pemerintahan daerah secara keseluruhan
memainkanperananyangvitaldalamperekonomiannegara.Pemerintahpusatmaupun
daerahcenderungberfokuspadapengeluarannasionaldanmemproyeksikansektor
publiksebagai‘kran’ekonomi,yangmenyerapsumberdayayangdapatdigunakanlebih
baikdisektorlain.Dalam kenyataannya,perananswastamaupunkerjasamapublik
denganswastatidakmengubahporsiekonomiagensipublik.
Dalam rangkapertanggungjawabanpelaksanaanAnggaranPendapatandan
BelanjaNegara(APBN)/AnggaranPendapatandanBelanjaDaerah(APBD),setiap
entitaspelaporanmempunyaikewajibanuntukmenyusundanmenyajikanLaporan
KeuangandanLaporanKinerja.EntitasyangdimaksudadalahPemerintahpusat,
Pemerintahdaerah,KementerianNegara/Lembaga,danBendaharaUmum Negara.
Secaraumumkinerjapemerintahanlebihsulituntukdikuantifikasidibandingkandengan
sektorprivatkarenasebagianbesarhasilkinerjabersifatkualitatif.Halinijuga
dikarenakanentitaspemerintahanyangtujuannyalebihmenekankanpadapencapaian
kinerjanonkeuangandibandingkanpencapaiankinerjakeuangan.
KewajibanPemerintahanDaerahdalam pengelolaankeuangandaerah,secara
efektif,efisien,transparandanakuntabelsudahmenjadikeharusansertatanggung
jawabsebagaientitasyangmengelolakeuangansuatudaerahagartercapainya
kesejahteraanmasyarakatsuatudaerah.Jadi,untukmengetahuiapakahpemerintah
daerahsudahmengelolakeuangandaerahsepertiyangdisebutkan.Dilakukanlah
pengukuranataupenilaianuntukmengetahuiseberapajauhkeberhasilahpemerintah
daerahdalammengelolakeuangan.
Pengukuran kinerja berfungsiuntuk menilaisukses atau tidaknya suatu
organisasi,program,ataukegiatan.Pengukurankinerjadiperlukanuntukmenilaitingkat
besarnyaterjadipenyimpanganantarakinerjaaktualdankinerjayangdiharapkan.
Denganmengetahuipenyimpangantersebut,dapatdilakukanupayaperbaikandan
peningkatan kinerja. Alasan yang mendasaripentingnya pengukuran kinerja
pemerintahanterkaitdengantanggungjawabnyadalam memenuhiakuntabilitasdan
harapanmasyarakat.Organisasipemerintahanbertanggungjawabataspenggunaan
danadansumberdayadalam halkesesuaiannyadenganprosedur,efisiensi,dan
ketercapaiantujuan.
Untukmelakukanpenilaiankinerjapemerintahan,antaralainadalahdengan
melakukananalisisrasiokeuanganterhadaplaporankeuangansuatuorganisasiatau
lembaga.Yangmanahasilnyadapatdipergunakansebagaitolakukurdalam menilai
suatu kinerja keuangan pemerintahan daerah dalam mengelola keuangannya.
Penggunaananalisisrasiokeuanganpadapemerintahanbelum banyakdilakukan
sehinggasecarateoribelumadakesepakatansecarabulatmengenainamadankaidah
pengukurannya.
Meskipun demikian,dalam rangka pengelolaan keuangan daerah yang
transparan,jujur,efektif,efisien,danakuntabel,analisisrasio terhadaplaporan
keuangandaerahperludilaksanakanmeskipunkaidahpengakuntansiandalamlaporan
keuangandaerahberbedadenganlaporankeuanganperusahaanswasta.Untuk
mengukurkinerjakeuanganpemerintahdaerahdenganmenggunakanrasio-rasio
keuangan,dapatdilakukandenganbeberaparasiokeuangan.
Setiaprasiokeuanganmemilikitujuan,kegunaan,danartitertentu.Kemudiam,
setiaphasildarirasioyangdiukur,dinterpretasikansehinggamenjadiberartibagi
pengambilankeputusan.Beberaparasioyangdapatdikembangkanberdasarkandata
keuanganyangbersumberdarilaporankeuangandaerahantaralainrasiokemandirian,
rasioefektivitas,rasioefisiensi,rasiokeserasiandanrasiopertumbuhan.Dengan
demikianrasiokeuanganjugamenjadisalahsatualatuntukmengevaluasikinerja
keuangansuatudaerah.
Selainbergunasebagaipenilaiankinerjakeuangansuatupemerintahdaerah,
rasiokeuangandaerahjugabergunasebagaialatyangmempermudahmasyarakat
untukmelihatsecaratidaklangsunglaporankeuangansuatupemerintahandaerah,
dikarenakanbanyakmasyarakatyangtidakmengertidanmengetahuimaksuddaritiap
pos-posdilaporankeuangansertaketerbatasanilmupengetahuanataupendidikan
akanmembacalaporankeuangan.
Berdasarkanlatarbelakangdiatasmakapenulisperluuntukmengkajilebih
dalam lagitentangpenilaianmenggunakanrasiokeuangandaerahpadaPemerintah
ProvinsiSumateraUtara.Sehinggapenulistertarikuntukmelakukanpenelitiandalam
bentukskripsidenganjudul“ANALISISRASIOKEUANGANDAERAHDALAMMENILAI
KINERJAKEUANGANPEMERINTAHPROVINSISUMATERAUTARA(PERIODE2012-
2016)”.
B.IdentifikasiMasalah
Berdasarkanpenjelasanyangtelahdiuraikandalamlatarbelakangdiatas,maka
yangmenjadiidentifikasimasalahdalampenelitianiniadalah:
1.PemerintahanDaerahwajibmengelolakeuangandaerah,secaraefektif,efisien,
danakuntabelagartercapainyakesejahteraanmasyarakatsuatudaerah.
2.PerlunyaevaluasiterhadaplaporankeuanganProvinsiSumateraUtarauntuk
mengetahuikondisikeuangandidalamnya.
3.Penggunaan analisis rasio keuangan sebagaialatyang mempermudah
masyarakatdanpenggunanyadalam melihatlaporankeuangandankeadaan
suatupemerintahandaerah(ProvinsiSumateraUtara).
Hasilanalisisrasiokeuangandalampenelitianiniselanjutnyadigunakanuntuk
tolakukurdalam menilaiKinerjaKeuanganDaerah.Dengandigunakannyaanalisis
keuangantersebut,makaakanmemberikansuatuhasilperbandingankinerjakeuangan
daritahun-tahunsebelumnya,dimananantinyaakanmenggambarkankinerjakeuangan
daerahdiPemerintahProvinsiSumateraUtara.
C.PerumusanMasalah
Berdasarkanidentifikasimasalahdiatas,makapenulismerumuskanmasalah
yangkemudianakanmenjadibahasandanakandijelaskandidalamskripsiini.Rumusan
masalahnyaadalahsebagaiberikut:
1.BagaimanakinerjakeuanganPemerintahProvinsiSumateraUtara,jikadilihat
dariRasioKemandirianKeuanganDaerah?
2.BagaimanakinerjakeuanganPemerintahProvinsiSumateraUtara,jikadilihat
dariRasioEfektivitasPAD?
3.BagaimanakinerjakeuanganPemerintahProvinsiSumateraUtara,jikadilihat
dariRasioEfisiensiPAD?
4.BagaimanakinerjakeuanganPemerintahProvinsiSumateraUtara,jikadilihat
dariRasioKeserasian?
5.BagaimanakinerjakeuanganPemerintahProvinsiSumateraUtara,jikadilihat
dariRasioPertumbuhan?
D.TujuanPenelitian
Berdasarkanperumusanmasalahdiatastujuandulakukannyapenelitianini
adalahsebagaiberikut:
1.UntukmengetahuikondisikinerjakeuanganPemerintahProvinsiSumatera
Utara,jikadilihatdariRasioKemandirianKeuanganDaerah.
2.UntukmengetahuikondisikinerjakeuanganPemerintahProvinsiSumatera
Utara,jikadilihatdariRasioEfektivitasPAD.
3.UntukmengetahuikondisikinerjakeuanganPemerintahProvinsiSumatera
Utara,jikadilihatdariRasioEfisiensiPAD.
4.UntukmengetahuikondisikinerjakeuanganPemerintahProvinsiSumatera
Utara,jikadilihatdariRasioKeserasian.
5.UntukmengetahuikondisikinerjakeuanganPemerintahProvinsiSumatera
Utara,jikadilihatdariRasioPertumbuhan.
E.ManfaatPenelitian
ManfaatpenelitiandalammenganalisiskinerjakeuanganPemerintahanProvinsi
SumateraUtaradenganmenerapkanrasio kemandiriankeuangandaerah,rasio
efektivitasPAD,rasioefisiensiPAD,rasiokeserasian,sertarasiopertumbuhan,adalah
sebagaiberikut:
1.ManfaatTeoritis
Secara teoritis manfaatdaripenelitian iniadalah untuk memberikan
informasidariKinerja KeuanganPemerintahProvinsiSumateraUtarajikaditinjau
dariteorirasiokeuangandaerah.Yangkemudiansebagaialatuntukmenganalisis
KinerjaKeuanganLaporanKeuanganterkhususpadaLaporanRealisasiAnggaran
PemerintahProvinsiSumateraUtara.
2.ManfaatPraktis
a.BagiPemerintahDaerah,hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikan
referensiatau sumbanganpemikirankepadaPemerintahDaerahdidalam
menganalisiskinerjakeuanganmenggunakanrasiokeuangandaerahagar
mengetahuiseberapa pencapaian selama beberapa periode terakhir
sekaligus menjadibahan pertimbangan untuk mengevaluasikinerja
keuangannya. 
b.Bagipeneliti,penelitianinimerupakanmediauntukpembelajaran dalam
memecahkanmasalahtentangpenggunaanrasiokeuangandaerahdalam
menilaikinerjakeuanganPemerintahProvinsiSumateraUtara.
c.Bagipenelitiselanjutnya,penelitianinidapatdijadikanbahantambahan
pengetahuandan sebagaibahanacuanuntukpenelitianselanjutnyadalam
bidangyang sama. 
d.Bagimasyarakatluas,penelitianinimenjadisaranauntukmempermudah
masyarakatdalam mengetahuikondisikeuanganpemerintahandaerah
khususnyapadalaporanrealisasianggaranpemerintahandaerah.
